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ABSTRAK  

Bagian 
Jumlah 

kalimat 
Isi kalimat Abstrak 

Pendahuluan 1-2 Fakta bahwa literasi sains di masyarakat masih rendah dan fisika sering dianggap 

sebagai ilmu yang sulit dipahami menjadi tantangan besar dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan masyarakat terhadap ilmu pengetahuan. Untuk 

menjawab tantangan ini, diperlukan pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

menghubungkan konsep fisika dengan aktivitas sehari-hari, sehingga masyarakat 

dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan ilmu tersebut. 

Tujuan 1 Meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap konsep fisika melalui pendekatan 

kontekstual yang diaplikasikan dalam aktivitas pembuatan es krim, sekaligus 

membekali mereka dengan keterampilan praktis yang bermanfaat secara edukatif 

dan ekonomis 

Metode 1-3 Kegiatan ini diikuti sebanyak 11 orang yang sebagian besar merupakan ibu rumah 

tangga di Perumahan Mekar Sari, Kecamatan Sekupang, Kota Batam. Kegiatan 

dilakukan di ruangan Posyandu menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yang mencakup penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung 

pembuatan es krim, dan refleksi bersama. Pengambilan data dilakukan melalui 

observasi langsung serta angket pre-test dan post-test berbasis skala Likert untuk 

mengukur pemahaman, keterampilan, motivasi, dan kreativitas peserta 

Hasil 1-3 Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

konsep fisika, dengan skor rata-rata pre-test sebesar 58% meningkat menjadi 93% 

pada post-test. Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan kreativitas 

peserta dalam mempraktikkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. Respon 

positif dari peserta mengindikasikan keberlanjutan penerapan ilmu yang telah 

dipelajari, terutama dalam aktivitas pembuatan es krim di rumah. 

Kesimpulan 1 Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman konsep fisika, motivasi, dan 

kreativitas peserta melalui pendekatan kontekstual berbasis pembuatan es krim, 

serta memberikan manfaat edukatif dan aplikatif yang berkelanjutan 

Kata kunci 1 Fisika, Es Krim, CTL  

Abstrak bahasa Inggris The low level of scientific literacy in society and the perception of physics as a 

difficult subject to understand pose significant challenges in enhancing public 

comprehension and engagement with science. Addressing these challenges 

requires a contextual learning approach that links physics concepts to everyday 

activities, enabling the community to better understand and apply scientific 

knowledge. This program aimed to improve public understanding of physics 

concepts through a contextual approach applied to ice cream-making activities, 

while also equipping participants with practical skills that are both educationally 

and economically beneficial. The activity was attended by 11 participants, mostly 

housewives from Mekar Sari Housing Complex, Sekupang District, Batam City. 

Conducted at the Posyandu facility, the program utilized the Contextual Teaching 

and Learning (CTL) approach, incorporating education sessions, demonstrations, 

hands-on ice cream making, and reflective discussions. Data collection was 
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carried out through direct observations and Likert-scale-based pre-test and post-

test questionnaires to measure participants’ understanding, skills, motivation, and 

creativity. 

The results indicated an increase in participants' understanding of physics 

concepts, with the average pre-test score of 58% rising to 93% in the post-test. The 

program also successfully enhanced participants’ motivation and creativity in 

applying physics concepts to everyday life. Positive feedback from participants 

suggested the sustainable application of the knowledge gained, particularly in 

home-based ice cream-making activities. This activity effectively improved 

participants' understanding of physics concepts, motivation, and creativity through 

a contextual approach based on ice cream-making, providing sustainable 

educational and practical benefits. 

Keywords Physics, Ice Cream, CTL 

 

PENDAHULUAN  

Fakta bahwa fisika sering dianggap sebagai ilmu yang abstrak dan sulit dipahami 

menjadikannya tantangan besar dalam memperkenalkan konsep-konsep fisika kepada 

masyarakat. Banyak orang menganggap fisika hanya relevan di lingkungan akademik, 

padahal dalam kehidupan sehari-hari terdapat berbagai fenomena fisika yang sebenarnya 

dapat diamati secara langsung. Salah satunya adalah proses pembuatan es krim, yang 

melibatkan berbagai konsep fisika seperti perpindahan panas, perubahan fase, dan efek larutan 

garam dalam menurunkan titik beku air (Johnson et al., 2022); (Lamas et al., 2022). Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis aktivitas nyata atau kontekstual dapat 

membantu meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap sains. Menurut (Simanjuntak et 

al., 2024), menemukan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang mengaitkan 

sains dengan aktivitas harian mampu meningkatkan pemahaman dan minat masyarakat 

terhadap ilmu pengetahuan. Salah satu aktivitas sederhana yang dapat digunakan untuk tujuan 

ini adalah pelatihan pembuatan es krim berbasis konsep fisika tentang perubahan wujud, di 

mana peserta tidak hanya mempelajari konsep fisika secara teoritis, tetapi juga 

mempraktikkannya secara langsung. 

Perubahan wujud zat merupakan salah satu konsep dasar yang menjelaskan berbagai 

fenomena alam. Wujud zat, seperti padat, cair, dan gas, dapat berubah melalui interaksi energi 

panas dengan materi. Perubahan ini mencakup mencair, membeku, dan menguap. Mencair 

terjadi ketika zat padat, seperti es, berubah menjadi cair karena penyerapan kalor atau 

pemanasan, yang membuat partikel-partikel padat bergerak lebih bebas. Sebaliknya, 

membeku adalah proses perubahan dari zat cair menjadi padat, di mana energi panas 

dilepaskan pada suhu rendah, sehingga partikel-partikel cair menjadi lebih terorganisir dan 

membentuk struktur kaku. Dalam kehidupan sehari-hari, perubahan wujud ini dapat diamati 

pada berbagai peristiwa, salah satunya adalah pembuatan es krim. Proses pembekuan dalam 

pembuatan es krim melibatkan penurunan suhu campuran cair hingga mencapai titik beku, 

sering kali dipercepat dengan penambahan larutan garam untuk menurunkan titik beku air 

(Putri et al., 2024). 

Selain sebagai sarana pembelajaran fisika, pelatihan ini juga berpotensi memberikan 

manfaat praktis kepada masyarakat, terutama dalam pengembangan keterampilan yang dapat 

dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari maupun peluang usaha. Penelitian (Mutiawati, 

2023) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis keterampilan yang mengintegrasikan aspek 
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sains dan ekonomi mampu memberikan manfaat ganda, baik dari segi peningkatan literasi 

sains maupun pemberdayaan ekonomi masyarakat. Pelatihan ini difokuskan pada ibu-ibu 

rumah tangga sebagai sasaran utama, dengan tujuan untuk memberikan pemahaman tentang 

konsep fisika sekaligus membekali mereka dengan keterampilan membuat es krim secara 

sederhana. Selain dapat menjadi aktivitas edukatif, keterampilan ini juga dapat dimanfaatkan 

sebagai peluang usaha kecil yang berpotensi menambah pendapatan keluarga. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan peserta dapat melihat bahwa fisika bukanlah ilmu yang abstrak atau 

sulit dipahami, tetapi justru relevan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat sasaran dalam pelatihan pembuatan es krim berbasis konsep fisika adalah 

ibu-ibu rumah tangga yang tinggal di lingkungan RT setempat. Sebagian besar dari mereka 

memiliki pendidikan terakhir di tingkat sekolah menengah pertama hingga sekolah menengah 

atas, dengan sebagian kecil yang telah melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Meskipun 

demikian, akses terhadap pengetahuan teknis dan ilmu pengetahuan terapan seperti fisika 

dalam kehidupan sehari-hari masih terbatas, terutama di kalangan ibu rumah tangga yang 

lebih fokus pada tugas domestik. Masyarakat ini umumnya memiliki potensi untuk 

memanfaatkan waktu luang mereka untuk kegiatan produktif, seperti membuat makanan dan 

minuman untuk konsumsi keluarga atau usaha kecil-kecilan. Sebagian ibu rumah tangga 

sudah memiliki pengalaman dalam memasak dan mencoba berbagai resep makanan atau 

minuman, namun mereka cenderung terbatas pada pengetahuan praktis dan belum banyak 

yang mengenal atau memahami aspek ilmiah di balik proses-proses tersebut. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, masyarakat kini semakin terbuka 

terhadap pelatihan yang mengedepankan keterampilan praktis. Pelatihan semacam ini tidak 

hanya mendukung peningkatan pengetahuan, tetapi juga membuka peluang untuk 

meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha kecil-kecilan. Oleh karena itu, pelatihan 

pembuatan es krim dirancang untuk memberikan wawasan lebih mendalam mengenai 

penerapan konsep-konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari sekaligus mengenalkan 

keterampilan baru yang bernilai ekonomis. Program ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yang signifikan, baik dari segi edukasi maupun pemberdayaan ekonomi. Melalui 

kegiatan ini, masyarakat diajak memahami prinsip-prinsip fisika yang relevan dan 

memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk aktivitas produktif yang berpotensi meningkatkan 

kualitas hidup mereka. 

METODE  

Program pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Tulip VI, yang 

berlokasi di Perumahan Mekar Sari, RT 1-4, RW 05, Kecamatan Sekupang, Kota Batam. 

Kegiatan berlangsung selama tiga minggu, dimulai dari tanggal 1 hingga 21 Desember 2024, 

dengan pembagian waktu yang sistematis. Minggu pertama diawali dengan survei program 

pada tanggal 1 Desember 2024, dilanjutkan dengan penyusunan program dan proposal pada 

tanggal 3-6 Desember 2024. Persiapan perlengkapan kegiatan dilakukan pada tanggal 16 

Desember 2024, sementara pelaksanaan kegiatan inti berlangsung pada tanggal 20 Desember 

2024 selama tiga jam seperti terlihat pada Gambar 1. Program diakhiri dengan pembuatan 

laporan akhir pada tanggal 21 Desember 2024. Pemilihan lokasi dan waktu pelaksanaan 
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disesuaikan dengan ketersediaan peserta yang sebagian besar merupakan ibu-ibu rumah 

tangga, sehingga tidak mengganggu aktivitas rutin mereka sehari-hari. 

 
Gambar 1. Ibu-ibu PKK perumahan mekar sari 

Program pemberdayaan masyarakat ini menggunakan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) yang mengintegrasikan konsep fisika ke dalam kegiatan praktis sehari-

hari (Muslihah & Suryaningrat, 2021). Menurut (Pratiwi et al., 2021), pendekatan CTL efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep karena memungkinkan peserta untuk mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman nyata. Pemilihan metode CTL didasarkan 

pada kebutuhan untuk membangun pemahaman konsep fisika yang lebih konkret dan aplikatif 

bagi masyarakat. Pembelajaran konsep fisika, khususnya perubahan wujud zat, menjadi lebih 

efektif ketika diintegrasikan dengan kegiatan praktik langsung seperti pembuatan es krim. 

Implementasi CTL dilakukan melalui tujuh komponen utama: konstruktivisme, bertanya, 

inkuiri, masyarakat belajar, modeling, refleksi, dan penilaian sebenarnya. 

Pada tahap konstruktivisme, peserta diajak untuk mengidentifikasi pengalaman mereka 

terkait proses pembekuan dan pembuatan es krim dalam kehidupan sehari-hari. Tahap 

konstruktivisme dalam CTL membantu peserta membangun pemahaman baru berdasarkan 

pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya. Tahap bertanya dilakukan melalui diskusi 

interaktif untuk menggali pemahaman awal dan memicu rasa ingin tahu peserta tentang 

prinsip-prinsip fisika dalam pembuatan es krim. Dalam proses pembuatan es krim, titik beku 

merupakan waktu yang dibutuhkan untuk membekukan es krim dengan cepat, di mana suhu 

optimal untuk pembekuan yaitu pada suhu -18°C (Rosanti et al., 2022); (Alfadila et al., 2020); 

(Oktafiyani & Susilo, 2019). Perubahan wujud zat yang terjadi dalam pembuatan es krim juga 

memerlukan kalor, dimana ciri dari perubahan wujud zat yang memerlukan kalor adalah 

terjadinya penurunan sebuah suhu dengan pelepasan kalor (Bektiarso et al., 2023). Komponen 

modeling diwujudkan melalui demonstrasi langsung proses pembuatan es krim sambil 

menjelaskan konsep-konsep fisika yang terlibat, seperti perpindahan panas dan perubahan 

fase (Kurniawan et al., 2024). Menurut (Putri et al., 2024),  menjelaskan bahwa praktikum 

pembuatan es krim memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengamati secara langsung 

proses perubahan wujud zat, yang membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep fisika yang terkait. Pada tahap inkuiri, peserta diberi kesempatan untuk 

melakukan eksperimen langsung membuat es krim, mengamati perubahan yang terjadi, dan 

menganalisis hubungannya dengan konsep fisika yang dipelajari. Kegiatan diakhiri dengan 
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refleksi bersama untuk mengevaluasi pemahaman dan pengalaman yang diperoleh selama 

pelatihan. 

Pengumpulan data dalam kegiatan ini menggunakan tiga metode yang saling 

melengkapi untuk memastikan evaluasi yang komprehensif. Observasi langsung dilakukan 

sepanjang kegiatan untuk mengamati keterlibatan peserta dalam setiap tahapan CTL, mulai 

dari penyuluhan, demonstrasi, hingga praktik pembuatan es krim. Proses observasi 

difokuskan pada tingkat partisipasi, interaksi antar peserta, dan kemampuan mereka dalam 

mengaplikasikan konsep fisika yang diajarkan. Metode ketiga menggunakan angket berbasis 

skala Likert dengan rentang 1-4 yang diberikan sebagai pretest dan posttest. Angket ini 

dirancang untuk mengukur pemahaman konsep fisika, keterampilan praktis, serta aspek 

motivasi dan kreativitas peserta. Metode kuesioner skala Likert digunakan untuk 

menghasilkan data yang akurat dan teruji, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih 

objektif mengenai dampak pelatihan terhadap peserta (Santika et al., 2023); (Nikita Dewi & 

Joko Soebagyo, 2022). 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Data angket diolah dengan mengkonversi skor skala Likert ke dalam 

bentuk persentase menggunakan rumus: Nilai = (Skor yang diperoleh/Skor Maksimal) x 

100%.  

Tabel 1. Persentase konversi skala likert 

Persentase (%) Kriteria 

81-100 Sangat baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Ssangat Kurang 

 

Hasil persentase diinterpretasikan menggunakan kriteria seperti pada Tabel 1(Arikunto, 

2010). Analisis dilakukan dengan membandingkan peningkatan pemahaman per individu 

serta mengkaji kemajuan pada setiap indikator yang telah ditetapkan. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih terstruktur, sepuluh indikator dalam angket dikelompokkan menjadi tiga 

aspek utama: pemahaman konsep (indikator 1-3), penerapan praktis (indikator 4-7), serta 

motivasi dan kreativitas (indikator 8-10). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui pembelajaran konsep fisika 

berbasis kegiatan praktis berhasil memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta. 

Program ini dirancang dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) yang mengintegrasikan teori fisika dengan aktivitas sehari-hari, seperti pembuatan es 

krim. Penerapan CTL yang melibatkan tahapan konstruktivisme, modeling, inkuiri, dan 

refleksi memungkinkan peserta untuk membangun pemahaman secara mandiri dan 

berkesinambungan. 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. Hal ini tercermin dari hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan rata-

rata peningkatan skor dari 58% menjadi 93%. Peningkatan ini tidak hanya terlihat pada 

peserta dengan skor awal tinggi tetapi juga pada peserta yang awalnya memiliki tingkat 

pemahaman rendah. Contohnya terlihat pada Gambar 2 adalah peserta "Anda," yang berhasil 

meningkatkan skor nya dari 40% pada pre-test menjadi 100% pada post-test. Data ini 

menunjukkan bahwa pendekatan CTL yang diterapkan mampu menjembatani kesenjangan 

pemahaman peserta. 

 

 
Gambar 2. Perbandingan Pretest dan Postest 

 

Selain itu, evaluasi program yang dilakukan memberikan gambaran rinci tentang 

peningkatan pemahaman di tiga aspek utama: pemahaman konsep, penerapan praktis, serta 

motivasi dan kreativitas seperti yang terlihat pada Gambar 3. Ketiga aspek ini mengalami 

peningkatan signifikan, dengan lonjakan tertinggi pada aspek pemahaman konsep dari 56% 

menjadi 94%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya efektif dalam 

mengajarkan konsep fisika, tetapi juga berhasil meningkatkan antusiasme peserta dalam 

mempelajari dan menerapkan ilmu fisika. 
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Gambar 3. Peningkatan pemahaman pelatihan es krim 

 

Komentar positif yang diberikan oleh peserta setelah pelatihan juga mencerminkan 

keberhasilan program. Peserta mengungkapkan bahwa kegiatan ini membantu mereka 

memahami kembali teori-teori fisika yang telah lama terlupakan, sekaligus memberikan 

kesempatan untuk mempraktikkan ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Respon seperti 

"mau praktek bikin es krim lagi di rumah bersama anak-anak" menunjukkan adanya 

keberlanjutan penerapan hasil pelatihan di lingkungan keluarga. Secara keseluruhan, 

keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pendekatan CTL efektif dalam 

mengintegrasikan pembelajaran konseptual dengan aktivitas praktis. Pendekatan ini tidak 

hanya meningkatkan pemahaman akademik peserta, tetapi juga menumbuhkan motivasi dan 

kreativitas dalam mengeksplorasi penerapan fisika dalam kehidupan sehari-hari. Respon 

positif dari peserta mengindikasikan bahwa program ini layak untuk diterapkan secara lebih 

luas dalam rangka meningkatkan literasi sains di kalangan masyarakat. 

KESIMPULAN 

Program pemberdayaan masyarakat melalui pembelajaran fisika berbasis pembuatan es 

krim di Posyandu Tulip VI telah mencapai target yang ditetapkan, dengan peningkatan 

pemahaman peserta dari rata-rata 56% pada pre-test menjadi 94% pada post-test. Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) yang diterapkan terbukti sesuai dengan kebutuhan 

peserta, memungkinkan integrasi konsep fisika ke dalam aktivitas sehari-hari dan menjawab 

tantangan rendahnya literasi sains di masyarakat. Program ini memberikan dampak positif, 

baik dalam meningkatkan pemahaman konseptual maupun motivasi dan kreativitas peserta, 

sekaligus menumbuhkan keberlanjutan aplikasi ilmu dalam kehidupan sehari-hari. 

Keberhasilan ini merekomendasikan pengembangan program serupa dengan variasi kegiatan 

praktis lainnya untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat yang lebih luas. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Didik Yulianto 

selaku Ketua RW 05 Perumahan Mekar Sari atas dukungan dan fasilitasi yang telah diberikan 

https://doi.org/10.62375/jta.v2i2.443


 

74 

Iskandar et. al. 

Jurnal Tiyasadarma 

Vol. 2, No. 2, pp. 67-75; 2025 

 

p-ISSN 3021-7644 

e-ISSN 3025-0072 

DOI : https://doi.org/10.62375/jta.v2i2.443 

 

 

e-ISSN 

selama pelaksanaan kegiatan ini. Penghargaan yang tulus juga kami sampaikan kepada Ibu 

Sumitri, Ketua PKK RW 05, yang dengan penuh semangat telah menggerakkan partisipasi 

masyarakat, khususnya ibu-ibu peserta kegiatan. Tidak lupa, kami juga mengucapkan terima 

kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan kontribusi, baik dalam bentuk moral, 

material, maupun waktu, sehingga program pemberdayaan masyarakat ini dapat berjalan 

dengan lancar dan mencapai hasil yang diharapkan.  
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